
 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 Observasi 

Hari/Tanggal   : 

Jam   : 

NO. ASPEK-ASPEK YANG DITELITI 

PILIHAN 

YA TIDAK 

I Aspek perencanaan 

1. Kepala Sekolah merumuskan materi penilaian 

 

  

 

II Aspek pelaksanaan 

1. Pendidik mengecek laporan amalan yaumiyyah 

(ibadah) peserta didik 

2. Pendidik memberikan targhib (hadiah) terhadap 

peserta didik yang disiplin dalam melaksanakan 

ibadah, berupa: 

a. Memberikan nilai tambahan di raport 

b. Menampakkan keceriaan muka 

c. Memberi pujian dan sanjungan 

3. Pendidik memberikan tarhib (hukuman) terhadap 

peserta didik yang tidak disiplin melaksanakan 

ibadah, berupa: 

 

 

  

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 



 

 

 

 

a. Menampakkan kecemberutan tanpa diikuti 

kemarahan 

b. Memberikan tugas, berupa: 

1) Menghafal ayat Al-Qur’an 

2) Menulis istighfar 

3) Menulis ayat Al-Qur’an 

4) Lari 

4. Pendidik memberikan bimbingan kepada peserta 

didik yang tidak disiplin melaksanakan ibadah 

5. Pendidik memberikan motivasi dan peringatan 

kepada peserta didik 

 

  

 

  

  

  

  

 

  

 

  

III Aspek penilaian (evaluasi) 

1. Hasil amalan yaumiyyah (ibadah) peserta didik 

 

  

 

  



 

 

 

 

 Observasi 

Hari/Tanggal : 

Jam  : 

NO. ASPEK JUMLAH KETERANGAN 

1 Shalat fardhu 

Shalat zhuhur   

Shalat ashar   

Shalat maghrib   

Shalat ‘isya   

Shalat shubuh   

2 Shalat dhuha   

3 Muraja’ah tilawah Al-Qur’an   

4 Tidak menonton TV   

5 Membantu orang tua   

 Keterangan: 

 45-55 : Sangat baik 

 34-44 : Baik 

 23-33 : Kurang baik 

 12-22 : Tidak baik 

 0-11  : Sangat tidak baik 

  



 

 

 

 

 Wawancara 

I. Wawancara dengan Kepala Sekolah SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang 

terkait aspek perencanaan metode targhib dan tarhib dalam pendisiplinan 

ibadah peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang. 

Nama   : Muhammad Bahrur, M.Pd.I. 

Jabatan    : Kepala Sekolah SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang 

Hari/Tanggal : Senin/19 Februari 2018 M (03 Jumadil Akhir 1439 H) 

Jam    : 08.40 WIB 

 Aspek perencanaan 

1. Sejak kapan kegiatan metode targhib dan tarhib dalam pendisiplinan 

ibadah peserta didik di sekolah ini diterapkan? 

Jawab: Ya sekitar 2 tahun lalu. 

2. Mengapa kedisiplinan ibadah peserta didik sangat diperhatikan oleh 

pihak sekolah? 

Jawab: Namanya kedisiplinan ibadah itu bergaris lurus dengan 

               pencapaian pembentukan karakter. Jadi, sekolah ini berusaha 

               bagaimana membentuk karakter yang shalih. Nah, salah satu 

               alat yang kita gunakan untuk mencapai yaitu kedisiplinan 

               ibadah, terutama shalat berjama’ah. Jadi, kalau orang itu 

               ibadahnya baik, In syaa Allah akhlaknya pun juga baik. 

               Secerdas apapun orang tapi kalau shalat jama’ahnya buruk pasti 

               jadi pemimpin tidak adil, tapi kalau shalat jama’ahnya bagus 



 

 

 

 

               pasti kalau jadi pemimpin akan adil, jadi apapun In syaa Allah 

               berhasil. 

3. Mengapa pihak sekolah memilih menggunakan metode targhib dan 

tarhib? 

Jawab: Jadi, metode yang paling mungkin biasa digunakan di sekolah-

             sekolah itu ya hadiah dan hukuman. Intinya hadiah dan hukuman 

             itu kan dapat mendorong mereka untuk berusaha lebih baik. 

4. Kepada siapa saja metode tersebut diterapkan? 

Jawab: Ya semua peserta didik. 

5. Ibadah apa saja yang dikenai metode tersebut? 

Jawab: Banyak mas, tapi yang saya tekankan terutama shalat lima waktu. 

            Bagi laki-laki harus berjama’ah di masjid atau mushalla di awal 

            waktu, yang perempuan shalat di awal waktu. 

6. Apa saja bentuk targhib dan tarhib yang diterapkan oleh pihak sekolah? 

Jawab: Untuk hadiah tetap pujian, nilai raport, tapi kalau hadiah barang 

             kayak bolpen, buku, pensil, alat-alat tulis itu kadang-kadang. 

             Kalau hukumannya itu membaca satu juz Al-Qur’an di depan 

             kantor, kadang disuruh menghafal ayat Al-Qur’an. 

7. Mengapa pihak sekolah memilih bentuk targhib dan tarhib tersebut? 

Jawab: Ya itu lebih mendidik, seperti pemberian nilai itu kan dapat 

memotivasi kalau tidak begitu biasanya peserta didik tidak mau 



 

 

 

 

melakukan. Jadi, peserta didik itu tergerak karena adanya hadiah 

dan hukuman. 

8. Siapa saja pelaksana kegiatan tersebut? 

Jawab: Menyeluruh pendidik tapi tergantung siapa yang bertugas di 

masjid. Tapi kalau yang utama itu wali kelas di kelas masing-

masing. 

9. Kapan pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Jawab: Setiap hari pada pagi hari sehabis shalat dhuha tapi kalau di kelas 

            terserah wali kelasnya sendiri, ada yang sifatnya pekanan, ada 

            yang 3 hari sekali, tapi kalau bisa setiap hari. 

10. Apakah penerapan kegiatan tersebut hanya sebagai kontrol ibadah 

peserta didik saja? 

Jawab: Ya selain kami mengontrol, nantinya hasil dari ibadah peserta 

             didik itu masuk dalam penilaian. Misalnya, ketika peserta didik 

             mau membantu orang tua, maka nanti nilai akhlaknya bertambah. 

             Tapi kalau peserta didik tidak melakukan ya tidak dapat nilai. 

11. Adakah ketentuan yang Anda atur dalam pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Jawab: Untuk pelaksanaan itu saya serahkan pada pendidik (wali kelas) 

             masing-masing termasuk ibadah yang dijadikan penilaian, bentuk 

             hadiah dan hukuman bisa dikembangkan pendidik (wali kelas) 

             masing-masing asal sesuai koridor. 

  



 

 

 

 

II. Wawancara dengan pendidik SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang terkait 

aspek pelaksanaan metode targhib dan tarhib dalam pendisiplinan ibadah 

peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang. 

Nama  : Akhmad Alimin, S.Pd.I. 

Jabatan  : Wali kelas 5A SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang 

Hari/Tanggal : Selasa/06 Maret 2018 M (18 Jumadil Akhir 1439 H) 

Jam   : 09.35 WIB 

 Aspek pelaksanaan 

1. Bagaimana tanggapan Anda terhadap penerapan metode targhib dan 

tarhib dalam pendisiplinan ibadah peserta didik di sekolah ini? 

Jawab: Saya kira sangat membantu sekali ya agar peserta didik memiliki 

            akhlak Islami. 

2. Apakah Anda setiap hari melakukan pengecekan terhadap laporan 

amalan yaumiyyah (ibadah) peserta didik? 

Jawab: Ya, setiap hari dua kali, di masjid sehabis dhuha kalau pas saya 

             yang tugas dan di kelas sebelum mata pelajaran dimulai. 

3. Ibadah apa saja yang Anda kenai targhib (hadiah)? 

Jawab: Seluruh ibadah, nanti bisa dilihat di laporan amalan yaumiyyah 

             (ibadah). 

4. Ibadah apa saja yang Anda kenai tarhib (hukuman)? 

Jawab: Yang utama masalah shalat. 

  



 

 

 

 

5. Apa bentuk targhib (hadiah) yang Anda berikan? 

Jawab: Ada buku, kadang makanan, kadang langsung uang Rp 5.000,- 

             biasanya di akhir bulan. Tapi yang pasti itu point penilaian. 

6. Apa alasannya? 

Jawab: Ya untuk motivasi mereka agar mau melaksanakan ibadah. 

7. Apa bentuk tarhib (hukuman) yang Anda berikan? 

Jawab: Nulis istighfar 50-100 kali, menulis ayat Al-Qur’an sampai saya 

             suruh tadarrus satu juz. 

8. Apa alasannya? 

Jawab: Prinsipnya kan kebaikan dapat menutupi keburukan, maka ketika 

             seseorang melakukan sesuatu yang tidak baik maka harus 

             ditutupi dengan sesuatu yang baik dan istighfar bagian dari 

             instrospeksi diri mohon ampun kepada Allah untuk menutupi 

             dosa. 

9. Apakah ada sebuah tahapan yang Anda terapkan dalam pemberian 

targhib (hadiah) dan tarhib (hukuman)? 

Jawab: Untuk hadiah tidak ada tapi kalau hukuman ada. Biasanya kalau 

             masih awal-awal melanggar saya ingatkan dulu, saya berikan 

             nasihat, saya kasih kiat-kiat baru saya kasih hukuman. 

10. Bimbingan apa yang Anda berikan kepada peserta didik yang tidak 

disiplin? 

Jawab: Bimbingannya berupa nasihat itu. 



 

 

 

 

11. Bagaimana tindak lanjut yang Anda lakukan terhadap peserta didik yang 

sering menyepelekan ibadahnya? 

Jawab: Ada komunikasi dengan orang tua, kenapa kok peserta didiknya 

            sering bolong ibadahnya. 

12. Adakah motivasi dan peringatan yang Anda lakukan terhadap peserta 

didik? 

Jawab: Ada mas. 

13. Bagaimana bentuk motivasi dan peringatan tersebut? 

Jawab: Pertama kita pahamkan dulu, kita sampaikan kewajiban dan kita 

            sampaikan keutamaannya sampai ancamannya, seperti orang 

            tidak melaksanakan shalat kan berdosa, kalau berdosa nanti 

            tempatnya di neraka. Kalau untuk motivasi dan peringatan seperti 

            adanya point penilaian, makanan, buku, tadarrus satu juz tetap 

            setiap hari dilakukan dan itu juga sudah kita sepakati pada 

            kontrak belajar, jadi peserta didik tentu sudah tahu. 

14. Kendala apa yang Anda hadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Jawab: Kadang peserta didik lupa membawa laporan amalan yaumiyyah 

            (ibadah), jadi yang tidak membawa ya hanya ditanya secara lisan. 

15. Bagaimana tanggapan peserta didik dalam penerapan kegiatan tersebut? 

Jawab: Secara umum ada yang menerima tapi ada yang tidak. Namun, 

             tetap saya pahamkan karena ini kan untuk memperbaiki dirinya 

             sendiri. 



 

 

 

 

16. Menurut pengamatan Anda, apakah peserta didik sudah disiplin dalam 

melaksanakan ibadahnya? 

Jawab: Tingkat pencapaiannya belum bisa 100%, tetapi dengan sisitem 

             seperti ini Alhamdulillah setidaknya dapat membantu walaupun 

             cuma sampai 90-95%. 

17. Menurut pengalaman Anda, kendala apa saja yang sering dihadapi 

peserta didik yang tidak disiplin? 

Jawab: Kadang ada peserta didik yang malas terus komunikasi antara 

             orang tua dan peserta didik kurang. 

18. Menurut Anda, apakah metode targhib dan tarhib sudah efektif 

diterapkan? 

Jawab: Menurut saya pribadi sudah efektif. 

19. Apa indikatornya? 

Jawab: Pencapaian yang kita harapkan semakin hari semakin lebih baik, 

             lebih disiplin. 

20. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Jawab: Kelebihannya memperlakukan peserta didik secara adil, karena 

             dua hal dipenuhi yang baik dihargai yang melanggar ada sanksi 

             atau hukuman yang diterima. Kalau kekurangan kok saya belum 

             menemukan karena yang saya temukan malah dari sisi peserta 

            didik. 



 

 

 

 

III. Wawancara dengan pendidik SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang terkait 

aspek pelaksanaan metode targhib dan tarhib dalam pendisiplinan ibadah 

peserta didik di SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang. 

Nama  : Abdul Rahman Wakhid, S.Pd. 

Jabatan  : Wali kelas 5B SD Islam Terpadu Nurul Iman Semarang 

Hari/Tanggal : Selasa/27 Februari 2018 M (11 Jumadil Akhir 1439 H) 

Jam   : 07.25 WIB 

 Aspek pelaksanaan 

1. Bagaimana tanggapan Anda terhadap penerapan metode targhib dan 

tarhib dalam pendisiplinan ibadah peserta didik di sekolah ini? 

Jawab: Ya bagus karena ada peningkatan, minimal bisa memotivasi dan 

             menakuti peserta didik. 

2. Apakah Anda setiap hari melakukan pengecekan terhadap laporan 

amalan yaumiyyah (ibadah) peserta didik? 

Jawab: Tidak. Biasanya saya sepekan sekali karena terbentur waktu. 

3. Ibadah apa saja yang Anda kenai targhib (hadiah)? 

Jawab: Shalat lima waktu, membantu orang tua, tidak menonton televisi 

            dan lain-lain. 

4. Ibadah apa saja yang Anda kenai tarhib (hukuman)? 

Jawab: Khusus shalat lima waktu di awal waktu dan berjama’ah bagi 

             yang laki-laki. 

  



 

 

 

 

5. Apa bentuk targhib (hadiah) yang Anda berikan? 

Jawab: Nilai raport, kalau hadiah bentuk jadi ya alat tulis, buku, kalau 

             pujian itu spontanitas. 

6. Apa alasannya? 

Jawab: Sebagai pemacu saja. 

7. Apa bentuk tarhib (hukuman) yang Anda berikan? 

Jawab: Sementara hanya lari dan menurut saya itu masih efektif. Namun, 

            tetap saya sesuaikan kondisi peserta didiknya. 

8. Apa alasannya? 

Jawab: Kalau mau saya suruh membaca Al-Qur’an, kelas saya masih 

             kesulitan dan mengawasinya lebih membutuhkan waktu, tapi 

             kalau lari kan ngontrolnya lebih mudah, teman yang lain juga 

             bisa mengontrol. 

9. Apakah ada sebuah tahapan yang Anda terapkan dalam pemberian 

targhib (hadiah) dan tarhib (hukuman)? 

Jawab: Untuk pemberian hadiah belum ada tapi kalau hukuman biasanya 

            saya tingkatkan jumlah larinya. 

10. Bimbingan apa yang Anda berikan kepada peserta didik yang tidak 

disiplin? 

Jawab: Sekedar motivasi dan peringatan, kadang saya panggil, saya 

              nasihati, terus kadang sampai saya amati lingkungannya. 



 

 

 

 

11. Bagaimana tindak lanjut yang Anda lakukan terhadap peserta didik yang 

sering menyepelekan ibadahnya? 

Jawab: Mendiskusikan dengan orang tua lewat komunikasi HP. 

12. Adakah motivasi dan peringatan yang Anda lakukan terhadap peserta 

didik? 

Jawab: Ada. 

13. Bagaimana bentuk motivasi dan peringatan tersebut? 

Jawab: Biasanya saya sampaikan manfa’at shalat, kemudian 

kewajibannya, surga neraka, kalau motivasi hadiah dan 

hukuman kan sudah disepakati di awal semester tapi kadang 

tetap saya sampaikan secara tiba-tiba. 

14. Kendala apa yang Anda hadapi dalam pelaksanaan kegiatan tersebut? 

Jawab: Kendalanya di waktu, artinya memang waktunya kurang. 

15. Bagaimana tanggapan peserta didik dalam penerapan kegiatan tersebut? 

Jawab: Mayoritas sudah menerima walaupun yang perempuan ada yang 

             kurang menerima. 

16. Menurut pengamatan Anda, apakah peserta didik sudah disiplin dalam 

melaksanakan ibadahnya? 

Jawab: Sampai saat ini secara umum sudah disiplin. 

  



 

 

 

 

17. Menurut pengalaman Anda, kendala apa saja yang sering dihadapi 

peserta didik yang tidak disiplin? 

Jawab: Biasanya terbawa sama lingkungannya, kadang juga faktor orang 

            tua dan ada beberapa peserta didik yang kurang motivasi. 

18. Menurut Anda, apakah metode targhib dan tarhib sudah efektif 

diterapkan? 

Jawab: Ya, menurut saya efektif. 

19. Apa indikatornya? 

Jawab: Minimal ada peningkatan. 

20. Apa saja kelebihan dan kekurangan dari metode tersebut? 

Jawab: Kelebihannya mudah untuk mengontrol, bisa memotivasi dan 

             menakuti peserta didik. Kalau kelemahannya ya saya cenderung 

             pada masalah waktu. 

  



 

 

 

 

 Dokumentasi 

I. Data perencanaan, seperti materi penilaian. 

II. Data hasil amalan yaumiyyah (ibadah) peserta didik. 

III. Data profil sekolah, seperti: 

1. Sejarah berdirinya sekolah 

2. Visi dan misi sekolah 

3. Letak geografis sekolah 

4. Keadaan pendidik, karyawan, dan peserta didik 

5. Sarana dan prasarana 
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